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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diperoleh kesimpulan tentang

pengaruh tingkat kemiskinan, tingkat pengangguran, terhadap Indeks

Pembangunan Manusia (IPM) melalui pertumbuhan ekonomi sebagai variabel

mediasi di Kabupaten Cirebon sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh negatif
signifikan antara tingkat kemiskinan terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) di Kabupaten Cirebon dengan nilai #-Statistic sebesar -3.224
dengan nilai Prob. (Signifikansi) sebesar 0.0146 (< 0.05).

. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh

signifikan antara tingkat pengangguran terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) di Kabupaten Cirebon dengan nilai ¢-Statistic sebesar -
2.307 dengan nilai Prob. (Signifikansi) sebesar 0.0544 (> 0.05).

. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh

signifikan antara pertumbuhan ekonomi terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) di Kabupaten Cirebon dengan nilai #-Statistic sebesar -2.090
dengan nilai Prob. (Signifikansi) sebesar 0.0815 (> 0.05).

. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh

signifikan antara tingkat kemiskinan terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) melalui pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Cirebon
dengan nilai P-Value sebesar 0.2981 (> 0.05) dengan nilai 7est Statistic
Sobel Test sebesar -1.0403.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh
signifikan antara tingkat pengangguran terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) melalui pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Cirebon
dengan nilai P-Value sebesar 0.5746 (> 0.05) dengan nilai Test Statistic
Sobel Test sebesar 0.5612.
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B. Saran

Adapun saran yang dapat disimpukan dari penelitian yang telah

dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Untuk pemerintah kabupaten/kota diharapkan agar memperbanyak
lapangan pekerjaan, meningkatkan pertumbuhan ekonomi, meningkatkan
kualitas kesejahteraan masyarakat dan mendukung dalam peningkatan
angka pertumbuhan ekonomi guna memaksimalkan perekonomian yang
lebih baik, sehingga dapat berperan dalam meningkatkan kualitas
pembangunan manusia agar lebih baik.

Beruhubungan dengan tingkat kemiskinan diharapkan lebih meningkatkan
Pertumbuhan Ekonomi dengan meningkatkan sektor dan subsektor
unggulan dan untuk sektor yang kurang mendominasi lebih ditingkatkan
lagi agar terjadi perputaran ekonomi. Dan pada akhirnya akan dapat
menciptakan jumlah penduduk yang dan sumber daya manusia yang
produktif dan berinovasi yang pada akhirnya mampu meningkatkan
penyerapan tenaga kerja, mengurangi tingkat pengangguran dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Untuk peneliti selanjutnya, dengan mempertimbangkan hasil penelitian ini,
diharapkan perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk melengkapi
penelitian ini, menambah jumlah sampel data dan variabel yang diteliti

untuk memperoleh hasil yang lebih akurat.



